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ABSTRACT

Bio-induction on the branch of agarwood tree (Gyrinops versteegii) is a good alternative method to increase resin
productivity. The aim of this research is to applied bio-induction on the branch of G. versteegii with different diameters.
Different branch diameter was the treatment on this research including branch 1 (diameter 70 mm = 5 mm), branch 2
(85 mm £ mm), branch 3 (100 mm £ mm). Fusarium solani isolate of Institute for Technology Research and
Development of Non-Timber Forest Product was used as a bio-induction agent. This isolate was cultured on bean sprout
broth media for 28 days. Bio-induction was carried using standard procedure developed by Forest Research and
Development Agency. Observation of the result conducted 3 months after bio-induction. There were 3 parameters of
bio-induction result including resin area production, discoloration in form of browning on branch and fragrance level of
resin. Branch 2 has the largest resin area production. However, branch 3 has the highest score of browning and
fragrance level. This result indicated a correlation between browning on branch and fragrance level quality. It could be
concluded that bio-induction on larger branch diameter could produce higher productivity of resin, especially on
browning and fragrance level parameter.
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ABSTRAK

Bio-induksi pada ranting cabang merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan produktivitas resin pada pohon
gaharu (Gyrinops versteegii). Penelitian ini bertujuan untuk melakukan bio-induksi pada ranting cabang pohon gaharu
dengan diameter berbeda — beda. Terdapat 3 perlakuan ranting cabang berbeda meliputi: cabang 1 (diameter 70 mm +
5mm), cabang 2 (diameter 85 mm + 5 mm) dan cabang 3 (diameter 100 mm £ 5 mm). Inkokulan yang digunakan untuk
bio-induksi adalah isolat Fusarium solani milik Balai Penelitian Teknologi Hasil Hutan Bukan Kayu. Inokulan dikultur
pada medium tauge broth selama 28 hari. Metode bio-induksi dilakukan sesuai dengan prosedur standard yang
dikembangkan oleh Forest Research and Development Agency. Pengamatan hasil dilakukan pada 3 bulan pasca
kegiatan bio-induksi. Terdapat tiga parameter pengamatan hasil meliputi: luas area produksi resin, perubahan warna
pada ranting cabang menjadi coklat kehitaman dan tingkat keharuman resin yang dihasilkan. Cabang 2 memiliki luas
produksi resin paling besar. Sementara cabang 3 memiliki perubahan warna ranting cabang dengan skor tertinggi.
Sebagai tambahan, resin yang dihasilkan dari cabang 3 memiliki aroma wangi dengan tingkat skor tertinggi. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa terdapat korelasi antara perubahan warna pada cabang dengan tingkat aroma wangi
yang dihasilkan. Dapat disimpulkan bahwa semakin besar diameter ranting cabang yang digunakan, akan semakin
tinggi pula produktivitas resin yang dihasilkan terutama dalam parameter tingkat keharuman dan tingkat perubahan
warna.

Kata kunci: Bio-induksi, Gyrinops versteegii, Ranting Cabang, Diameter.
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PENDAHULUAN

Gaharu spesies Gyrinops versteegii adalah
Hasil Hutan Bukan Kayu endemik di kepulauan
Nusa Tenggara Barat, termasuk pulau Lombok
(Mulyaningsih & Yamada, 2008). Untuk wilayah
pulau Lombok, spesies ini tersebar di wilayah
Lombok bagian barat (Iswantari dkk. 2017),
Lombok bagian utara terutama hutan Senaru
(Wangiyana & Malik, 2018) serta Lombok bagian
timur (Wangiyana dkk. 2018). Eksploitasi
berlebihan terhadap spesies alam dari gaharu ini
menjadikannya masuk dalam daftar CITES
Appendix Il sehingga terdapat pembatasan
perdangangan spesies alam dari gaharu ini
(Schmidt, 2008). Budidaya merupakan solusi
terbaik untuk mengembangkan komaoditi ini tanpa
mengancam  Kkelestarian spesies alam yang
terancam punah (Kanazawa, 2017).

Resin Gaharu merupakan produk yang menjadi
target utama dalam budidaya gaharu. Resin ini
dihasilkan pada organ batang spesies tanaman
penghasil gaharu baik dari genus Aquilaria
maupun Gyrinops. Resin inilah yang menjadikan
komoditi gaharu sebagai komoditi bernilai
ekonomis tinggi (Susmianto dan Santoso, 2014).
Resin yang dihasilkan oleh spesies penghasil
gaharu berdasarkan SNI 01-5009.1-1999 dapat
dikelompokkan menjadi tiga tingkat kualitas,
yaitu: Gubal, Kemedangan, dan Abu. Gubal yang
memiliki standard kualitas tertinggi dari resin
gaharu dengan harga jual Rp. 15.000.000 — Rp.
30.000.00 per kg merupakan target utama dalam
budidaya gaharu (Siran, 2014).

Budidaya gaharu membutuhkan metode
induksi untuk menstimulasi pembentukan resin
pada spesies penghasil gaharu. Perlakuan induksi
inilah yang membedakan gaharu budidaya dan
gaharu alam (Akter et. al., 2013). Induksi
pembentukan resin gaharu dapat dilakukan secara
mekanik, kimiawi dan biologis. Berdasarkan
penelitian yang dikembangkan oleh tim Forest
Research and Development (FORDA), induksi
secara biologis atau yang dikenal dengan istilah
Bio-Induksi merupakan metode induksi yang
paling efektif untuk menghasilkan  resin
mendekati standard gubal (Turjaman et. al,
2016). Metode bio-induksi ini dilakukan dengan
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cara melakukan pengeboran pada batang pohon
gaharu kemudian menyuntikkan isolat kapang
yang dikultur pada medium cair kedalam lubang
bor (Santoso dan Turjaman, 2011).

Perkebunan gaharu di Desa Pejaring Timur
merupakan salah satu lahan uji coba metode bio-
induksi di Kabupaten Lombok Timur. Bio-induksi
pada lahan ini menggunakan isolat Kapang
Fusarium sp. dengan perlakuan berbagai
kedalaman pengeboran pada batang utama
(Wangiyana dkk. 2018). Petani gaharu Desa
Pejaring menginginkan agar panen resin pada
batang gaharu dilakukan tanpa perlu menebang
pohon gaharu yang mereka miliki. Hal ini tidak
akan mungkin dilakukan jika bio-induksi
dilakukan pada batang utama penebangan pohon
gaharu merupakan satu — satunya metode
pemanenan resin. Solusi dari permasalahan ini
adalah dengan melakukan bio-induksi pada
ranting cabang pohon gaharu (Anggadhania et.
al., 2019).

Bio-induksi pada ranting cabang pohon gaharu
mampu menjaga kelestarian pohon gaharu.
Melalui bio-induksi pada ranting cabang, pohon
gaharu yang menjadi sampel tidak perlu ditebang
ketika dilakukan pemanenan resin karena yang
dipangkas hanya ranting cabangnya saja. Pohon
gaharu tersebut tetap dapat dipanen buahnya
sehingga tetap dapat dijadikan sebagai sumber
benih untuk pengembangan budidaya gaharu yang
berkelanjutan  (Nugraheni dan Anggahdania,
2018). Selain itu bagian daunnya juga dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku minuman teh
herbal (Wangiyana et. al., 2018). Oleh karena
itulah, pengembangan bio-induksi pada ranting
cabang pohon gaharu perlu untuk dilakukan.

Salah satu parameter penting dalam
pengembangan bio-induksi ranting cabang pohon
gaharu adalah menentukan diameter ranting yang
ideal sebagai sampel untuk proses bioinduksi.
Diameter batang dijadikan sebagai standar apakah
pohon gaharu layak untuk diinduksi. Diameter
batang merupakan salah satu parameter penting
ketika bio-induksi dilakukan pada batang utama
pohon gaharu (Lisa Try dkk. 2017). Akan tetapi
penelitian terkait diameter ranting cabang pohon
gaharu yang ideal untuk proses bio-induksi belum
pernah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itulah
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penelitian ini bertujuan untuk melakukan bio-
induksi pada ranting cabang pohon gaharu dengan
diameter berbeda — beda.

BAHAN DAN METODE

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Perkebunan Gaharu
Desa Pejaring Timur, Kabupaten Lombok Timur,
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Koordinat lokasi
penelitian adalah 8°42°17’S dan 116°27°17” E
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pada ketinggian 208 m diatas permukaan laut
dengan luas area + 68 area (Gambar 1).
Perkebunan gaharu Desa Pejaring Timur
merupakan perkebunan gaharu yang dikelola
secara mandiri oleh petani gaharu Desa Pejaring
dan telah menjalin kerjasama dengan Program
Studi  Kehutanan  Universitas  Pendidikan

Mandalika sejak Tahun 2017 dalam hal riset dan
pengembangan.

Gambar 1. Lokasi Penelitian di Perkebunan Gaharu Desa Pejaring Timur, Kabupaten Lombok Timur

Provinsi Nusa Tenggara Barat

Prosedur Penelitian

Kegiatan  bio-induksi ini  menggunakan
inokulan berupa isolate kapang Fusarium solani
dari Balai Penelitian Teknologi Hasil Hutan
Bukan Kayu (BPT HHBK) yang merupakan
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isolate lokal Nusa Tenggara Barat (Nugraheni
dkk, 2015). Alur kegiatan penelitian ini dibagi
menjadi tiga tahap, yaitu tahap produksi inokulan,
tahap bio-induksi inokulan, dan tahap pemanenan
hasil (Gambar 2)
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Gambar 2. Alur kegiatan Penelitian

Produksi Inokulan Fusarium solani

Pembuatan inokulan F. solani dimulai dengan
melakukan peremajaan isolate. Semua medium
pertumbuhan yang digunakan untuk mengkultur
isolat F. solani yang telah disterilisasi autoklaf
temperature 121°C, tekanan 1 atm selama 15
menit. Medium padat Potato Dextrose Agar
(Difco) digunakan sebagai medium kultur untuk
peremajaan isolat F. solani. Peremajaan dilakukan
selama 7 hari pada temperature temperatur 27°C
hingga miselium koloni mencapi diameter 60 mm.
Selanjutnya isolate siap untuk dipindahkan pada
medium cair tauge broth (Wangiyana, 2015)

Medium tauge broth digunakan sebagai
medium cair untuk kultur isolate F. solani hasil
peremajaan. Medium tauge broth dibuat dengan
cara mengekstrak 200 gram tauge dalam 1 liter
akuades. Ekstrak tauge selanjutnya ditambahkan
dengan 15% w/v dekstrosa (Wangiyana dKkk,
2020). Kultur padat F. solani berdiameter 60 mm
pada medium PDA dipindahkan ke medium tauge
broth dengan takaran 1/3 luas miselium pada PDA
per 500 ml medium tauge broth. Isolat F. solani
dikultur pada medium tauge broth selama 28 hari

pada temperatur 27°C dengan agitasi
(Wangiyana dkk. 2018).

100 rpm

Bio-induksi Inokulan pada Ranting Cabang
Pohon Gaharu

Seleksi pohon gaharu untuk diinokulasi ranting
cabangnya dilakukan sebelum proses bio-induksi.
Pohon gaharu di perkebunan gaharu Desa Pejaring
yang digunakan sebagai sampel kegiatan bio-
induksi memiliki usia rata — rata 12 tahun. Pada
masing — masing pohon dipilih 3 cabang dengan
diameter berbeda — beda sesuai dengan kriteria
seperti yang tertera gambar 2. Cabang -cabang
tersebut berada pada ketinggian 3 m — 4 m dari
pangkal pohon. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan  Rancangan Acak Kelompok
Bersarang dengan pohon gaharu sebagai blok dan
diameter cabang sebagai perlakuan. Terdapat 3
perlakuan diameter cabang yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu: Cabang 1 (diameter 70 mm +
5 mm), cabang 2 (diameter 85 mm = 5 mm), dan
cabang 3 (diameter 100 mm £ 5 mm).

Bio-induksi dilakukan dengan metode standar
yang umum dilakukan oleh tim peneliti dari
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FORDA (Santoso & Turjaman, 2011) dengan
beberapa modifikasi. Inokulan berupa kultur cair
F. solani dihaluskan dengan menggunakan
blender. Selanjutnya ranting cabang dengan
diameter berbeda — beda sesuai dengan rancangan
percobaan dilubangi dengan menggunakan mata
bor diameter 3 mm. Kedalaman pengeboran
adalah 1/3 diameter ranting cabang. Satu ranting
cabang minimal dibor pada dua titik berbeda
dengan jarak antar lubang bor sebesar 15 cm.
Sebanyak 2 ml inokulan cair disuntikkan dalam
lubang bor dengan menggunakan spuit injector.
Selanjutnya lubang bor ditutup  dengan
menggunakan lem silikon.

Pemanenan Resin

Pengamatan hasil dilakukan 3 bulan pasca
kegiatan bio-induksi. Terdapat tiga parameter dari
pengamatan hasil bioinduksi. Yang pertama
adalah pengamatan luas areal produksi resin pada
ranting cabang. Yang kedua adalah pengamatan
perubahan warna pada ranting cabang gaharu.
Yang ketiga adalah pengamatan  tingkat
keharuman  hasil  bioinduksi  melalui  uiji
organolpetik.

Pengamatan luas area produksi resin dilakuan
dengan cara penjiplakan. Kulit ranting cabang
disekitar titik bor dikupas kulitnya kemudian
dilakukan penjiplakan dengan kertas kalkir.
Selanjutnya, hasil penjiplakan pada kertas kalkir
dikonversi pada millimeter block menjadi satuan
luas mm? (Azwin, 2016). Perubahan warna pada
ranting cabang pohon gaharu pasca induksi
dilakukan dengan pemberian skor perbuahan
warna yaitu: 0 = putih, 1 = putih kecoklatan, 2 =
coklat, 3 = coklat kehitaman (Winarsih dkk,
2014). Untuk pengamatan tingkat keharuman
dilakukan dengan uji organoleptik tingkat
keharuman yang dinilai oleh 5 orang responden.
Responden merupakan petani gaharu terlatih yang
sudah terbiasa melakukan penilaian kulaitas resin
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gaharu. Penilaian dilakukan dengan membakar
resin yang dipanen kemudian memberikan skor
pada tingkat keharuman hasil pembakaran. Skor
tingkat keharuman tersebut adalah: 0 = tidak
wangi, 1 = kurang wangi, 2 = wangi, 3 = wangi
sekali (Wangiyana dkk. 2018)

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan uji ANOVA (a
= 0,05). Jika terdapat perbedaan signfikan antar
perlakukan, dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata
Jujur (o = 0,05). Selain itu dilakukan pula analisis
standard error pada tiap parameter pengamatan.
Semua uji statistik dalam analisis data
menggunakan program Co-Stat for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bio-induksi pada ranting cabang mengambil
prinsip dasar dari metode Whole tree agarwood
inducing technique, yaitu melakukan induksi pada
seluruh bagian pohon gaharu (tidak hanya pada
batang utama). Tujuannya adalah agar diperoleh
resin dalam jumlah lebih banyak dibandingkan
dengan metode induksi hanya pada batang utama
(Liu et. al., 2013). Uji coba bio-induksi pada
ranting cabang pohon gaharu memberikan hasil
gejala pembentukan resin yang sama dengan hasil
bio-induksi pada batang utama pohon gaharu.
Gejala tersebut berupa perubahan warna batang
pada areal sekitar lubang bor ketika kulit kayu
disayat secara tangensial. Hasil pembentukan
resin pada ranting cabang pohon gaharu
dikonfirmasi melalui pemotongan ranting cabang
secara melintang. Gumpalan resin berwarna hitam
beraroma wangi terbentuk mulai dari sisi lubang
penyuntikan sampai pada bagian silinder pusat
(Gambar 3). Dengan demikian metode bio-induksi
ranting cabang gaharu ini merupakan metode yang
potensial  digunakan  untuk  meningkatkan
produktivitas resin gaharu.
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Gambar 3. Hasil pembentukan resin pada ranting cabang pohon gaharu. Potongan tangensial ranting cabang
disekitar lubang bor (a), Potongan melintang ranting cabang gaharu yang menunjukkan produksi

resin hingga bagian silinder pusat (b).

Perlakuan bio-induksi pada ranting cabang
pohon gaharu dengan diameter berbeda — beda
memberikan hasil yang berbeda dalam hal
parameter luas area produksi resin. Luas area
produksi resin tertinggi dihasilkan oleh ranting
cabang 2 yang memiliki diameter 85 mm =5 mm
(Tabel 1). Namun secara keseluruhan, tiap ranting
cabang menghasilkan luas area produksi resin

(b)

menyamai bahkan melebihi luas produksi resin
ketika bagian batang utama pohon gaharu
diinduksi yaitu pada rentang 80 mm? — 160 mm?.
(Faizal et. al., 2017). Dengan demikian uji coba
bio-induksi pada ranting cabang mampu
menginduksi produksi resin dengan kualitas setara
dengan bioinduksi pada batang utama.

Tabel 1. Hasil pengamatan bio-induksi dalam parameter luas area produksi resin tingkat perubahan warna

dan tingkat aroma wangi

Luas area

Skor tingkat aroma wangi

Produksi Skor tingkat Skor dari Responden Total Rerata
Perlakuan Blok . Perubahan warna
Resin Skor Skor
(mm?) pada cabang ! 2 3 4 S Responden  Responden
pohon 1 196 3 2 2 2 2 2 10 2
Cabang 1 Pohon 2 190 3 2 2 2 2 2 10 2
Pohon 3 290 2 1 2 1 1 2 7 14
Pohon 4 291 1 1 1 1 1 1 1 1
Rerata 241,75 2,25 rerata 1,35
pohon 1 680 1 3 2 1 1 1 8 1,6
Cabang 2 Pohon2 405 1 3 3 3 3 3 15 3
Pohon 3 416 2 1 1 1 1 1 1 1
Pohon 4 410 2 2 1 2 1 1 7 1,4
Rerata 477,75 15 rerata 1,25
pohon 1 200 3 2 2 2 1 2 9 1,8
Cabang 3 Pohon 2 195 2 2 3 1 2 2 10 2
Pohon3 205 3 3 3 3 3 3 15 3
Pohon 4 230 2 3 3 3 3 3 15 3
Rerata 207,5 2,5 rerata 2,4
Keterangan: Skor tingkat aroma wangi
Skor tingkat perubahan warna 0  Tidak wangi
0  Putih 1 Kurang wangi
1 Putih kecoklatan 2 Wangi
2 Coklat 3 Wangi sekali
3 Coklat kehitaman
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Cabang 3 yang memiliki diameter 100 mm = 5
mm menghasilkan tingkat perubahan warna
dengan rata — rata skor tertinggi dibandingkan
cabang lainnya (Tabel 1). Perubahan warna
menjadi cokelat kehitaman pada batang gaharu
pasca inokulasi (dikenal dengan istilah browning)
merupakan gejala awal dari pembentukan dan
akumulasi resin batang tanaman gaharu (Triadiati,
2016). Semakin gelap perubahan warna yang
dihasilkan menunjukkan akumulasi resin yang
semakin banyak pada jaringan korteks batang
gaharu (Wangiyana, 2017). Berdasarkan hal
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa cabang 3
yang memiliki diameter terbesar menghasilkan
akumulasi resin terbanyak karena memiliki skor
perubahan warna paling tinggi dibandingkan
dengan ranting cabang yang diameternya lebih
kecil. Hasil ini mendukung pernyataan bahwa
semakin besar diameter batang gaharu akan
memiliki potensi menghasilkan resin lebih besar

Wangijaya dkk

dibandingkan batang gaharu dengan diameter
lebih kecil (Lisa Try dkk, 2017).

Berdasarkan hasil uji organoleptik, resin yang
dihasilkan oleh cabang 3 dengan diameter 100 + 5
mm memiliki rata — rata tingkat keharuman resin
tertinggi  dibandingkan dengan cabang lainnya
(Tabel 1). Bahkan menurut responden, cabang dua
pada pohon 3 dan pohon 4 memiliki tingkat aroma
tertinggi (wangi sekali). Selain cabang 3, cabang 2
juga memiliki tingkat aroma tertinggi yaitu pada
pohon nomor 2. Secara keseluruhan bio-induksi
pada ranting cabang pohon gaharu rata — rata
memiliki tingkat aroma wangi (skala 2) sehingga
hasil ini cukup memuaskan. Hasil ini sekaligus
menunjukkan tingkat aroma induksi pada ranting
cabang menyamai tingkat aroma induksi pada
batang utama yang rata — rata mempunyai tingkat
aroma pada skala 2 (Irfandi dkk, 2017).

600 A 34

500 ‘I_

400

(3]

T

300
200

100

Luas area produksi resin (mm?)
Skor tingkat perubahan warna

. Ranting

+

Skor tingkat keharuman

s Ranting 0 . Ranting

1 P 3~ Cabang

-

3 * Cabang 1 2 3~ Cabang

(a)

(b)

()

Gambar 4. Hasil analisis standard error terhadap 3 paramter pengamatan. (a) Analisis luas area produksi
resin (luas area dinyatakan dalam satuan luas mm?), (b) Analisis tingkat perubahan warna pada
ranting cabang (skor perbuahan warna: 0 = putih, 1 = putih kecoklatan, 2 = coklat, 3 = coklat
kehitaman), (c) Analisis tingkat keharuman resin hasil bioinduksi (Skor tingkat keharuman: 0 =
tidak wangi, 1 = kurang wangi, 2 = wangi, 3 = wangi sekali)

Karena belum terdapat standard baku terhadap
parameter pengamatan hasil induksi, maka
diperlukan uji statistik untuk proses standardisasi.
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji beda nyata jujur (table 2) dan
analisis standard error (gambar 4). Berdasarkan
kedua analisis tersebut, hanya parameter luas area
produksi resin yang berbeda signifikan. Dalam hal
ini luas area produksi resin pada cabang 2 secara
signifikan lebih baik dibandingkan dengan cabang
lainnya. Parameter tingkat perubahan warna dan
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tingkat keharuman pada tiap cabang tidak
signifkan. Meskipun demikian, hasil induksi
ranting cabang gaharu memiliki  kualitas
perubahan warna dan tingkat keharuman yang
setara dengan induksi pada batang utama pohon
gaharu (Lisa Try dkk, 2017; Irfandi dkk, 2017).
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Tabel 2. Hasil analisis BNJ terhadap parameter
luas area produksi resin, perubahan
warna batang dan tingkat keharuman

tiap cabang
o S
Perlakuan . P tingkat
produksi warna
. keharuman
resin batang
Cabang 1 241,759 2.259 1,359
Cabang2 477,759 1,509 1.,59
Cabang3 207,509 2,509 2,409

Keterangan: notasi berbeda pada satu kolom
menunjukkan berbeda nyata pada a = 0,05

Terdapat korelasi antara perubahan warna pada
batang dengan tingkat aroma wangi yang
dihasilkan. Hal ini terlihat dari cabang 3 yang
memiliki skala perubahan warna paling tinggi
(cokelat hitam) sekaligus memiliki skala tingkat
aroma harum paling tinggi. Hal ini mendukung
pernyataan adanya korelasi antara tingkat
perubahan warna dan tingkat aroma harum yang
terjadi pada percobaan induksi batang utama
pohon gaharu (Winarsih dkk, 2014). Sementara
itu untuk luas produksi resin cabang 3 rata — rata
memiliki luas produksi resin yang lebih rendah
dibandingkan dengan cabang 2. Dalam hal ini luas
area produksi resin yang besar belum tentu akan
menghasilkan tingkat perubahan warna dan
tingkat aroma harum dengan skala yang besar
pula. Oleh karena itu diperlukan parameter
kuantitatif selain luas area produksi resin untuk
sinkronisasi hasil dengan tingkat perubahan warna
batang dan tingkat aroma wangi. Salah satunya
adalah dengan melakukan penimbangan terhadap
bobot resin yang dihasilkan (Anggadhania et. al.,
2019)

Secara umum dapat dikatakan bahwa semakin
besar diameter cabang yang menjadi sampel bio-
induksi, maka semakin tinggi produktivitas resin.
Produktivitas tersebut dalam hal: luas area
produksi resin, tingkat perubahan warna resin
pada cabang dan tingkat aroma wangi resin pada
cabang. Ranting cabang pohon gaharu yang ideal
untuk bioinduksi adalah yang memiliki diameter
100 mm £ 5 mm. Diameter ini memungkinkan
produksi resin gaharu dengan tingkat keharuman
tertinggi dibandingkan dengan diameter cabang
lainnya.
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KESIMPULAN

Ranting cabang pohon gaharu dengan diameter
100 mm menghasilkan resin dengan kualitas lebih
baik dibandingkan dengan diameter ranting
cabang lainnya dengan parameter utama berupa
tingkat keharuman resin berdasarkan penilaian
dari responden. Dengan demikian, semakin besar
diameter ranting cabang pohon gaharu yang
diinduksi, semakin bagus kualitas resin yang
dihasilkan.
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